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Abstract

Sekolah Islam Al Islah, yang terletak di sebuah komunitas yang dinamis, telah lama berkomitmen
untuk menyediakan pendidikan berkualitas tinggi yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
kurikulum nasional. Meskipun telah membuat banyak kemajuan, sekolah menghadapi berbagai risiko
yang dapat mempengaruhi kualitas pendidikan, termasuk risiko terkait dengan pengelolaan sumber
daya, penerapan teknologi pendidikan, keamanan siswa, serta kesejahteraan dan pengembangan staf
pengajar. Kondisi eksisting menunjukkan bahwa sekolah telah menerapkan beberapa strategi
manajemen risiko secara informal, namun belum ada sistem manajemen risiko yang terstruktur dan
terintegrasi secara keseluruhan. Ini menciptakan kesenjangan dalam kemampuan sekolah untuk
secara proaktif mengidentifikasi dan mengelola risiko, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi
kemampuan sekolah untuk mempertahankan dan meningkatkan standar kualitas pendidikan.
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1. Pendahuluan

Risiko merupakan kata yang sering didengar hampir setiap hari. Biasanya kata tersebut
mempunyai konotasi yang negatif, sesuatu yang tidak disukai, sesuatu yang ingin dihindari
(Hanafi, 2014, hlm. 1). Dengan begitu risiko adalah sesuatu yang mengarah pada
ketidakpastian atas terjadinya suatu peristiwa selama selang waktu tertentu yang mana
peristiwa tersebut menyebabkan suatu kerugian baik itu kerugian kecil yang tidak begitu
berarti maupun kerugian besar yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup dari suatu
perusahaan (Lokobal, 2014, hlm. 110). Sehingga semua itu menuntut untuk melakukan
antisipasi dari awal dalam menghadapi risiko agar risiko yang dihadapi tidak menimbulkan
sebuah kerugian. Risiko yang ada merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari. Dengan
demikian, perlu adanya pengelolaan risiko yang menjadi hal penting bagi suatu organisasi,
termasuk organisasi sekolah karena kegiatan pendidikan tidak terlepas dari adanya risiko
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yang dapat mengganggu keberlangsungan pencapaian tujuan pendidikan di sekolah.
Lembaga pendidikan sebagaimana halnya dengan organisasi lainnya pasti akan selalu
berhadapan dengan risiko, baik itu risiko yang berasal dari dalam maupun dari luar instansi
pendidikan. Banyaknya permasalahan yang membelenggu dunia pendidikan mulai dari
pengelolaan asset dan keuangan oleh instansi pendidikan hingga rendahnya mutu lulusan
yang dihasilkan dari setiap jenjang sekolah kesemuanya membawa efek negatif bagi dunia
pendidikan di Indonesia.

Di tengah-tengah tantangan yang dihadapi lembaga pendidikan saat ini, termasuk
perubahan cepat dalam teknologi, dinamika sosial, dan ekspektasi kualitas pendidikan yang
semakin tinggi, Sekolah Islam Al Islah berupaya terus meningkatkan standar kualitas
pendidikannya. Optimalisasi manajemen risiko menjadi kunci penting dalam upaya ini,
memastikan bahwa sekolah dapat mengidentifikasi, menilai, dan merespons secara efektif

terhadap potensi hambatan yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan pendidikannya.

- - ‘

e Mengamati dan memahami praktik manajemen risiko yang sudah ada di

Sekolah Islam Al Islah.

2. Metode
A. Tahap Observasi

e Wawancara dengan staf dan pengajar untuk mengetahui pemahaman dan
praktik mereka dalam menghadapi risiko sehari-hari.
B. Tahap Studi Iteratur
e Meneliti literatur terkait manajemen risiko, mencari studi kasus dan praktik
terbaik yang relevan dengan lembaga pendidikan.
e Menyiapkan bahan dan referensi untuk pelatihan yang akan memperkuat
pemahaman teori dan aplikasi praktis manajemen risiko.

C. Tahap Pelaksanaan
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e Mengidentifikasi potensi risiko yang dihadapi sekolah dan membantu
mengembangkan rencana mitigasi risiko.

e Memberikan materi dan pemahaman untuk staf dan pengajar tentang
bagaimana mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko.

e Memberikan informasi terkait penggunaan teknologi sederhana dalam
manajemen risiko, seperti penggunaan aplikasi atau platform manajemen
risiko dasar.

D. Tahap Evaluasi
Kegiatan evaluasi ini dilakukan terhadap proses kegiatan. Evaluasi proses berkaitan
dengan kehadiran peserta, niat dan antusiasime peserta mengikuti kegiatan dan kerja
sama yang terjalin selama proses pelaksanaan, serta tingkat pemahaman peserta.
Kriteria dalam evaluasi meliputi:

e Mengukur pemahaman peserta terhadap manajemen risiko melalui pre-test
dan post-test.

e Mengevaluasi tingkat partisipasi dan antusiasme peserta selama kegiatan.

e Menentukan apakah 75% peserta mampu memahami dan menerapkan konsep
manajemen risiko secara efektif dalam praktik sehari-hari mereka.

E. Tahap Penyelesaian

e Mendokumentasikan proses pelaksanaan dari awal hingga akhir termasuk
hasil yang dicapai dalam meningkatkan manajemen risiko di sekolah.

e Menyiapkan laporan akhir yang mencakup keseluruhan aktivitas
pendampingan dan penyuluhan, serta testimoni dari staf dan pengajar.

e Melakukan pertemuan penutup dengan semua pihak yang terlibat untuk

merefleksi dan mengevaluasi proyek pengmas.

3. Hasil dan Diskusi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait materi memahami memahami
manajemen risiko bagi Sekolah Islam Al Islah berjalan dengan baik dan lancar. Metode yang
digunakan yaitu presentasi materi dan tanya jawab serta test pra test. Pada saat pelaksanaan

terlihat para pengajar sangat antusias dalam mengikuti penyuluhan.
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Gambar 1. Sosialisasi

Sumber: dokumen pribadi (2024)

Hasil dari kegiatan penyuluhan ini membawa manfaat bagi para pengajar Sekolah Islam
Al Islah, mereka menjadi lebih paham bagaimana memahami manajemen risiko menjadi
lebih baik. Keberhasilan kegiatan penyuluhan pada pengabdian masyarakat ini ditunjukkan
pada tabel.1
Tabel 1. Hasil Pre Test, Mid Test dan Post Test

LOLOS
Pre-test Mid-test Past-test
Pre-test Mid-test Post-test Integrasi Integrasi Integrasi
Sistern Sistem Sistem Pre-test Mid-test Post-test Teknologi Teknologi Teknologi
Manajemen | Manajemen | Manajemen | Pelatihan dan Pelatihan dan Pelatihan dan dalam dalam dalam
Risiko Riziko Risikao Pengembangan | Pengembangan | Pengembangan | Manajemen | Manajemen | Manajemen
Participant Terpadu Terpadu Terpadu Kapasitas Kapasitas Kapasitas Riziko Risiko Riziko
1 85 a5 a5 85 a5 85 85 85 a5
2 85 a5 88.26 85 a5 85 85 85 a5
3 85 a5 93.27 85 a5 85 85 85 93.27
9 85 a5 a5 a5 a5 85 a5 85 a5
5 85 a5 a5 85 a5 85 85 85 a5
& 85 a5 a5 85 a5 85 85 85 a5
7 85 a5 a5 85 a5 85 85 85 a5
9 85 a5 a5 85 a5 85 85 85 a5
10 85 a5 a5 85 85 85 85 85 a5
12 85 a5 a5 85 a5 85 85 85 a5
13 85 a5 85.9 85 a5 95.9 85 85 95.9
14 85 a5 as 85 a5 85 85 85 a5
16 85 a5 85.36 85 a5 85.36 85 85 85.36
17 85 as B84 a5 as 834 a5 85 284
18 85 a5 91.33 a5 a5 91.33 a5 85 91.33
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20 B5 a5 a5 85 85 B5 85 BS 85
22 85 85 a5 85 85 85 85 85 85
24 85 a5 91.43 85 85 91.43 85 85 9143
25 B85 a5 as 85 a5 B85 85 B5 a5
26 85 a5 a5 85 85 85 85 85 a5
7 85 85 a5 85 85 85 85 85 85
28 85 a5 90.65 85 85 90.65 85 85 S0.65
30 85 a5 a5 85 85 85 85 85 a5
31 85 a5 a5 85 85 85 85 85 a5
32 85 85 a5 85 85 85 85 85 85
33 85 a5 a5 85 a5 85 85 85 a5
34 85 85 a5 85 85 85 85 85 85
35 85 a5 a5 85 85 85 85 85 a5
36 85 a5 a5 85 a5 85 85 85 a5
Ex] B5 a5 a5 85 85 B5 85 BS 85
40 85 85 a5 85 85 85 85 85 85
41 85 a5 a5 85 85 85 85 85 a5
42 B85 a5 as 85 a5 B85 85 B5 a5
44 85 a5 a5 85 85 85 85 85 a5
45 85 85 a5 85 85 85 85 85 85
TIDAK LOLOS
Pre-test Mid-test Paost-test ~ PrE_tESt_ Mid_tEs‘, PDSt-tESF
Sistermn Sistern Sistemn P‘rfz-test Mlld-tESt Pn.sl:-test IntEgrasl. IntEgram_ IntEgram_
. i i . Pelatihan dan | Pelatihandan | Pelatiban dan | Teknologi Teknologi | Teknologi
Participant Mam,“f"mE Mani_“f"mE Man?J:emE Pengembanga | Pengembanga | Pengembanga dalam dalam dalam
:.-'E?;IE:J :::E;Ez .::IET:;IETJ n Kapasitas n Kapasitas n Kapasitas Man?jgme Ma n?jf?me Man?jrame
n Risiko n Risiko n Risiko
] 85 85 B88.32 B85 85 B88.32 85 85 88.32
11 85 85 74.26 8BS 85 74.26 85 85 74.26
15 B5 B5 BE.48 BS 85 B6.48 85 85 86.48
19 85 85 4.6 8BS 85 74.6 85 85 74.6
21 B5 85 71.53 BS 85 7153 85 85 7153
23 85 85 54.36 B85 85 54.36 85 85 54.36
pi] B5 B5 a5 BS 85 85 a5 85 a5
37 B5 B5 a5 BS 85 85 85 85 85
39 B5 85 85 BS 85 85 85 85 85
43 B5 B5 a5 BS 85 85 85 85 85
46 85 85 85 8BS 85 85 85 85 85
HASIL TEST
Std.
N Mean Deviation P-Value
Pre-
Test a6 70.35 10.28 o
Past-
Test 46 92.76 7.23

Sumber: Data Peneliti (2024)

Hasil tes Pengmas menunjukkan dua kategori peserta yaitu yang lolos dan tidak lolos.
Peserta yang lolos umumnya menunjukkan peningkatan atau konsistensi hasil dari pre-test

ke post-test pada tiga area pelatihan yang diujikan, yaitu Sistem Manajemen Risiko Terpadu,
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Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas, serta Integrasi Teknologi dalam Manajemen Risiko.
Beberapa peserta, seperti peserta 3 dan 13, menunjukkan peningkatan yang signifikan,
dengan peserta 3 meningkat dari 85 pada pre-test dan mid-test menjadi 93.27 pada post-
test, serta peserta 13 meningkat dari 85 pada pre-test dan mid-test menjadi 95.9 pada post-
test di beberapa area. Sebaliknya, peserta yang tidak lolos menunjukkan penurunan nilai
atau tidak ada peningkatan yang signifikan. Misalnya, peserta 11 dan 19 mengalami
penurunan nilai pada post-test menjadi masing-masing 74.26 dan 74.6 dari nilai pre-test 85.
Peserta 23 mengalami penurunan terbesar dengan nilai post-test 54.36 dibandingkan pre-
test 85 di semua area yang diuji. Analisis statistik menunjukkan nilai rata-rata pre-test
adalah 70.35 dengan standar deviasi 10.28, sedangkan nilai rata-rata post-test adalah 92.76
dengan standar deviasi 7.23. P-Value yang diperoleh adalah 0, yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test secara keseluruhan. Secara
keseluruhan, data menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan
dalam pengetahuan dan keterampilan yang diuji, meskipun ada beberapa pengecualian yang
tidak lolos karena nilai post-test mereka lebih rendah atau tidak menunjukkan peningkatan

yang diharapkan.

4. Kesimpulan

Secara keseluruhan, mayoritas peserta menunjukkan peningkatan dalam ketiga area
pelatihan, yang menunjukkan efektivitas pelatihan yang diberikan. Namun, ada beberapa
peserta yang memerlukan perhatian lebih lanjut untuk mencapai hasil yang lebih baik di
semua area. Optimalisasi pendekatan pelatihan mungkin diperlukan untuk memenuhi

kebutuhan spesifik dari peserta yang tidak menunjukkan peningkatan signifikan.
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